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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan

kurikuler yang wajib diikuti oleh semua mahasiswa Program Kependidikan

Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai pelatihan untuk menerapkan

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di

sekolah ataupun tempat latihan lainnya.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk membina serta

menciptakan calon tenaga pendidik (guru) yang profesional, bertanggung

jawab dan berdisiplin serta mengetahui tata cara dan aturan yang harus

dijalankan sebagai seorang tenaga pendidik yang professional. Untuk

mencapai tujuan tersebut, mahasiswa telah dibekali dengan berbagai mata

kuliah yang akan menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjang terhadap

pengembangan profesionalismenya nanti di lapangan yang sebenarnya.

Dengan adanya Program Pengalaman Lapangan diharapkan dapat

mengembangkan dan mendapatkan pengalaman baru dalam proses pendidikan

terhadap calon-calon tenaga kependidikan. Adapun bekal yang telah didapat

pada saat perkuliahan disemester-semester sebelumnya dapat kami terapkan

secara nyata baik mata kuliah yang menyangkut cara memberikan

pembelajaran pada umumnya sampai kepada mata kuliah yang menyangkut

tentang program studi kami secara khusus.

B. Tujuan PPL

Tujuan dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  yaitu:

a. Tujuan Umum

1. Menjalin hubungan yang baik antara UNNES dan SMA Negeri 6

Semarang
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2. Menjalin hubungan baik antara mahasiswa praktikan dengan seluruh

warga SMA Negeri 6 Semarang.

3. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman kerja.

b. Tujuan Khusus

1. Memberi bekal bagi mahasiswa kependidikan agar dapar

mempersiapkan dirinya menjadi seorang pendidik atau guru.

2. Memperaktekkan ilmu yang telah didapatkan di bangku kuliah.

3. Menciptakan calon pendidik yang memiliki empat kompetensi yaitu

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi

kepribadian dan kompetensi sosial.

C. Manfaat PPL

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap semua komponen yang terkait, yaitu mahasiswa (praktikan), sekolah, dan

perguruan tinggi yang bersangkutan. Manfaat PPL secara umum yaitu memberi

bekal kepada mahasiswa praktikan agar memiliki kompetensi profesional,

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Selain

itu, pelaksanaan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap semua

komponen yang terkait dalam PPL tersebut, seperti mahasiswa, sekolah, dan

perguruan tinggi yang bersangkutan.

1. Manfaat bagi Mahasiswa

a. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh

selama kuliah perkuliahan ditempat PPL.

b. Mengetahui dan mengenal secara langsung proses belajar mengajar di

sekolah latihan.

c. Memperdalam pengertian dan penghayatan peserta didik tentang

pelaksanaan pendidikan.

d. Mendewasakan cara berpikir, meningkatkan daya penalaran mahasiswa

dalam melakukan penelaahan, perumusan, dan pemecahan masalah

pendidikan yang ada di sekolah.
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2. Manfaat bagi SMA N 6 Semarang

a. Meningkatkan kualitas pendidikan.

b. Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru dalam

perencanaan program pendidikan yang akan datang.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang ( UNNES )

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagi

bahan pertimbangan penelitian.

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan kerja sama dengan sekolah-

sekolah latihan.

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga

kurikulum dan metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan tuntutan

yang ada di lapangan.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Dasar Pelaksanaan PPL II

Dasar dari pelaksanaan Program pengalaman lapangan II adalah:

1. Undang – Undang :

a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

b. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

2. Peraturan Pemerintah :

a. No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi

b. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan

3. Keputusan Presiden :

a. No. 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang

b. No. 124 /M Tahun 1999 tentang Perubahan Institut Keguruan dan Ilmu

Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung dan Medan menjadi

Universitas

c. No. 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas

Negeri Semarang

4. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 278/O/1999

tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Semarang

5. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi

b. Nomor 225/O/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum

pendidikan tinggi dan Penilaian Hasil Belajar

c. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

d. Nomor 201/O/2003 tentang Perubahan  Kepmendikbud. Nomor

278/O/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri

Semarang

6. Keputusan Rektor :
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a. Nomor 46/O/20001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan

Fakultas serta program studi pada Program Pascasarjana Universitas

Negeri Semarang

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di

Universitas Negeri Semarang

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman  Penilaian Hasil Belajar

Mahasiswa  Universitas Negeri Semarang

d. Nomor 35/O/2006 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan

Bagi Mahasiswa Program Kependidikan  Universitas Negeri Semarang

B. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)

yang beragam mengacu pada standar nasional pendidikan untuk manjamin

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Standar nasional pendidikan terdiri

dari standar isi, proses, kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, saran dan

prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilaian pendidikan. Dua dari

kedelapan standar nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi (SI) dan

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) merupakan acuan utama bagi satuan

pendidikan dalam mengembangkan kurikulum.

1. Landasan KTSP

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 (

UU20/2003 ) tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah

Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP 19/2005) tentang Standar

Nasional Pendidikan mengamanatkan kurikulum pada KTSP jenjang

pendidikan dasar dan menengah disusun oleh satuan pendidikan dengan

mengacu pada SI dan SKL serta berpedoman pada panduan yang disusun oleh

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Selain dari itu, penyusunan

KTSP juga harus mengikuti ketentuan lain yang menyangkutkurikulum dalam

UU 20/2003 dan PP 19/2005.

2. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dasar dan menengah

adalah meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia
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serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih

lanjut.

3. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah yang tertuang dari Standar Isi meliputi lima kelompok mata

pelajaran sebagai berikut:

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian

c. Kelompok mata pelajaran ilmu penetahuan dan teknologi

d. Kelompok mata pelajaran estetika

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga dan kesenian.

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan melalui muatan

dan/atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19

tahun 2005 pasal 7. Sesuai dengan kurikulum sekolah dasar yang baru yaitu

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dalam mengelola proses

belajar mengajar seorang guru dituntut untuk melaksanakan:

1. Menyusun program tahunan

2. Penjabaran tentang kompetensi dasar yang akan dicapai, materi

pembelajaran, alokasi waktu, sumber bahan, indikator pencapaian dan sistem

pengujian

3. Penjabaran tentang struktur kurikulum yang diterapkan di sekolah

4. Menyusun persiapan mengajar

5. Melaksanakan perbaikan dan pengayaan

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perangkat pembelajaran

yang terdiri atas:

1. Program Tahunan (Annual Plan)

Program tahunan, memuat alokasi waktu untuk setiap satuan

bahasan pada setiap semester dan dipakai sebagai acuan dalam membuat

promes (Program Semester). Komponen utama dalam Program Tahunan

adalah pokok bahasan dan alokasi waktunya yang dikembangkan sesuai

dengan kebutuhan.
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2. Program Semester (Semester Plan)

Program Semester, memuat alokasi waktu untuk satu semester.

Dipakai sebagai acuan menyusun silabus, acuan kalender pendidikan dan

pengatur efisiensi penggunaan waktu belajar.

3. Silabus

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu dan/atau

kelompok mata pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar

kompetensi, kompetensi dasar, materi pokok pembelajaran, kegiatan

pembelajaran, indikator pembelajaran, alokasi waktu, dan

sumber/bahan/alat mengajar. Silabus merupakan penjabaran standar

kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi pokok/pembelajaran,

kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian kompetensi untuk

penilaian.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP merupakan lembar persiapan guru untuk tiap pertemuan.

Fungsinya sebagai acuan untuk melaksanakan proses kegiatan belajar

mengajar di kelas agar pembelajaran lebih efektif dan efisien.

5. Kelender Pendidikan

Satuan pendidikan dasar dan menengah dapat menyusun kalender

pendidikan sesuai dengan kebutuhan daerah, kerakteristik sekolah,

kebutuhan peserta didik dan masyarakat, dengan memperhatikan kelender

pendidikan sebagaimana diatur yang dimuat dalam Standar Isi.

C. Tugas Guru di Sekolah dan Kelas

Guru sebagai tenaga pengajar di jenjang pendidikan dasar maupun

menengah harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan

kepribadiannya sebagai salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan

nasional. Selain itu guru perlu menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan

teladan bagi peserta didik dan lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan

tanggung jawab guru di sekolah dan di kelas sebagai pengajar, pendidik,

anggota sekolah maupun sebagai anggota masyarakat.



8

1. Tugas dan kewajiban guru selaku pengajar

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum

yang berlaku.

b. Datang mengajar di sekolah setiap hari kerja.

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai

teknik evaluasi yang berlaku.

d. Ikut memelihara tata tertib kelas dan sekolah.

e. Ikut membina hubungan baik antara sekolah dengan orang tua dan

masyarakat.

f. Membina hubungan baik antara sekolah dengan berbagai golongan

masyarakat dan pemerintah daerah setempat.

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik

a. Senantiasa menjunjung tinggi dan mewujudkan nilai-nilai yang

terkandung dalam Pancasila.

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu

menjadikan dirinya teladan bagi anak didiknya.

c. Guru wajib selalu menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan

pengetahuan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

d. Guru senantiasa memperhatikan norma-norma, etika, dan estetika

dalam berpakaian dan berhias.

e. Guru senantiasa wajib meningkatkan keselarasan, kesenian, dan

keseimbangan jasmani dan rohaninya sehingga terwujud penampilan

pribadi yang baik.

D. Tugas Guru Praktikan

Tugas guru praktikan selama mengikuti PPL 2 adalah:

1. Observasi dan orientasi di tempat praktik;

2. Pengajaran model atau pelatihan pengajaran terbimbing;

3. Pelatihan pengajaran mandiri dan ujian mengajar;

4. Kegiatan kokurikuler seijin kepala sekolah tempat praktik;

5. Membantu memperlancar arus informasi dari UNNES ke sekolah latihan

dan sebaliknya;
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6. Menyusun laporan hasil observasi dan orientasi di tempat praktik;

7. Menyusun pengurus kelompok praktikan di tempat praktik;

8. Mengisi format rencana kegiatan dan format bimbingan PPL yang

dijadwalkan.

E. Kompetensi Guru

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru agar profesional

dalam tugasnya, adalah:

1. Memahami landasan pendidikan, yaitu landasan filosofis, sosiologis,

kultural, psikologis, ilmiah dan teknologis.

2. Memahami wawasan pendidikan, yaitu wawasan tentang asas-asas

pendidikan, aliran-aliran pendidikan secara garis besar, teori belajar,

perkembangan anak didik, tujuan pendidikan nasional, kebijakan-

kebijakan pemerintah di bidang pendidikan.

3. Menguasai materi pembelajaran.

4. Menguasai pengelolaan pembelajaran.

5. Menguasai evaluasi pembelajaran.

6. Memiliki kepribadian, wawasan profesi dan pengembangannya.

Karakteristik guru yang profesional antara lain selalu membuat

perencanaan konkret dan rinci untuk dilaksanakan dalam kegiatan

pembelajaran; menempatkan peserta didik sebagai arsitek pembangun

gagasan dan guru berfungsi melayani dan berperan sebagai mitra peserta

didik; bersikap kritis dan berani menolak kehendak yang kurang edukatif;

bersikap kreatif dalam membangun dan menghasilkan karya pendidikan

seperti pembuatan alat bantu belajar, analisis materi pembelajaran,

penyusunan alat penilaian, dan lainnya.
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BAB III

PELAKSANAAN
A. Waktu

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  di SMA Negeri 6 Semarang yang

dilaksanakan mulai tanggal 1 Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat

PPL dilaksanakan di SMA Negeri 6 Semarang yang beralamatkan di

Jln. Ronggolawe No. 4 Kecamatan Semarang Barat Kota Semarang.

C. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan-tahapan pelaksanaan kegiatan PPL di SMA Negeri 6 Semarang

adalah sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2012 di sekolah latihan,

SMA Negeri 6 Semarang. Mahasiswa praktikan diserahkan oleh

Koordinator Dosen Pembimbing kemudian diterima oleh kepala sekolah,

koordinator guru pamong, dan guru pamong.

2. Observasi

Pada pelaksanaan PPL 1, mahasiswa melaksanakan observasi langsung

dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas agar praktikan bisa

mengenal dan beradaptasi dengan peserta didik dan lingkungan belajar.

3. Proses belajar mengajar

Setelah mengadakan pengamatan dan praktik mengajar terbimbing,

praktikan mulai praktik mengajar mandiri dengan selalu berkonsultasi

dengan guru pamong.

D. Materi Kegiatan

Materi kegiatan PPL 2 antara lain:

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran.

Sebelum melaksanakan PBM di kelas atau di laboratorium, praktikan

membuat perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman
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dalam PBM di kelas atau laboratorium dengan bimbingan guru pamong.

Perangkat pembelajaran yang dimaksud antara lain adalah

1. Program Tahunan (Prota)

2. Program Semester (Promes)

3. Silabus

4. Rencana Pelaksnaan Pengajaran (RPP)

2. Proses Belajar Mengajar

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang

telah dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan materi dengan berbagai

metode, memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan

penilaian.

E. Proses Bimbingan

1. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktikan dalam  membuat

perangkat pembelajaran.

2. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mengenai kekurangan

dan kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas.

3. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada praktikan mengenai

hal-hal yang berkaitan dengan PBM.

F. Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik

Pengalaman Lapangan (PPL) 2

Hal-hal yang mendukung:

1. Peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti PBM

2. Hubungan antara peserta didik dengan praktikan, guru dengan praktikan,

dan hubungan dengan anggota sekolah yang baik.

3. Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL 2 dalam

bentuk penyediaan tempat khusus praktikan dan guru pamong yang

berpengalaman.

4. SMA Negeri 6 Semarang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.



12

5. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran

dan bimbingan.

6. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan.

7. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan.

8. Kedisiplinan warga sekolah yang baik.

9. Siswa SMA Negeri 6 Semarang menerima mahasiswa praktikan mengajar

kelas mereka dengan riang dan dapat mengikuti pembelajaran dari

mahasiswa praktikan dengan baik.

Hal-hal yang menghambat:

Adapun hal-hal yang menghambat kegiatan praktikan dalam

melaksanakan PPL 2 khususnya dalam kegiatan PBM yaitu

a. Praktikan mendapati kesulitan ketika guru pamong yang sudah ditetapkan

sebelumnya diganti karena beliau melanjutkan untuk meneruskan program

studi S2 nya yang pada akhirnya digantikan oleh guru pamong yang bukan

linear dengan program studi Teknologi Informasi dan Komunikasi

sehingga tidak secara intensif dapat membimbing kami karena kesibukan

lainnya juga harus beliau kerjakan.

b. Pengamatan oleh dosen pembimbing masih perlu ditingkatkan

frekuensinya, serta kurangnya komunikasi antara dosen pembiming

dengan mahasiswa praktikan mengenai jadwal bimbingan praktik

mengajar.

c. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari di

kampus.
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BAB IV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan uraian serta pengalaman praktikan selama mengikuti

dan melaksanakan PPL II di SMA Negeri 6 Semarang, maka praktikan dapat

memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan PPL merupakan proses pencarian pengalaman yang mutlak

diperlukan bagi setiap pendidik.

2. Supaya mampu mengelola kelas dengan baik, seorang guru harus bisa :

 Menguasai bahan atau materi

 Mampu menyesuaikan tujuan khusus pembelajaran dengan materi

yang akan disampaikan.

 Mampu menciptakan kondisi kelas yang kondusif.

 Terampil memanfaatkan media dan memilih sumber belajar.

3. Dalam setiap pelaksanaan proses belajar mengajar guru harus senantiasa

memberikan motivasi kepada muridnya.

4. Dalam setiap permasalahan baik itu yang berhubungan dengan materi

maupun dengan anak didik, praktikan harus berkonsultasi dengan guru

pamong yang bersangkutan.

5. Bimbingan yang diberikan oleh guru pamong sangat berpengaruh kepada

praktikan.

B. Saran

Sebagai penutup atas yang dijalani bersama dan analisa bersama selaku

mahasiswa PPL, terdapat beberapa saran yang kami anggap perlu demi

kemajuan bersama baik pihak sekolah, pihak Universitas Negeri Semarang

maupun bagi kami sendiri selaku subyek yang menjalani. Adapun saran yang

dapat kami berikan adalah sebagai berikut:

1. Guru praktikan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan

sekolah tempat PPL agar dapat melakukan PPL dengan baik.
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2. SMA Negeri 6 Semarang agar lebih meningkatkan tata tertib yang telah

cukup mantap baik guru, karyawan maupun siswa dan kegiatan-kegiatan

positif lain yang mendukung proses belajar mengajar.

3. Diharapkan SMA Negeri 6 Semarang akan tetap bersedia untuk

bekerjasama dan menerima mahasiswa UNNES untuk tahun-tahun

mendatang.

4. Kepada lembaga SMA Negeri 6 Semarang untuk senantiasa berupaya

melengkapi diri dengan berbagai sumber dan media belajar untuk semua

mata pelajaran tanpa terkecuali sehingga siswa akan lebih berkonsentrasi

dan mempunyai daya pemahaman yang tinggi terhadap mata pelajaran

yang disampaikan oleh guru.

5. Kepada Lembaga UNNES agar terus menerus menjalin kerjasama yang

baik dengan semua instansi terkait dengan kegiatan PPL, terutama

sekolah-sekolah praktik.

6. Kepada siswa-siswa SMA Negeri 6 Semarang agar terus meningkatkan

kemampuan dan terus giat dan rajin dalam belajar guna meraih prestasi,

baik dibidang akademik maupun di bidang non akademik.


